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ABSTRACT

This research is conducted to know: (1) To analyze Return On asset (ROA) effect
on stock price of property company listed in Indonesia Stock Exchange. (2) To analyze
Debt To Equity Ratio (DER) effect on stock price of property company listed in Indonesia
Stock Exchange. (3) To analyze Earning Per Share (EPS) effect on stock price of property
company listed in Indonesia Stock Exchange. (4) To analyze Return On Asset (ROA), Debt
To Equity Ratio (DER) and Earning Per Share (EPS) silmultan effect on stock price of
property company listed in Indonesia Stock Exchange.

This research is a quantitative type because in it refers to the calculation of
research data in the form of numbers. The variables of this study include dependent and
independent variables. The sample in this research is property company that listed in
Indonesia Stock Exchange (BEI) period 2013-2016. The sample was chosen using
purposive sampling method, with the number of 10 (seventeen) companies during the
period 2013-2016. Data analysis techniques use classical assumption test, multiple linear
regression analysis and hypothesis test. This analysis is done by using SPSS 20 program.
This research shows that Return On Asset (ROA) variable, Debt To Equity Ratio (DER)
and Earning Per Share (EPS) partially have no significant effect on stock price, while
simultaneously have a significant effect on stock price.

Keywords: Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER) and Earning Per Share
(EPS).

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: (1) Untuk menganalisis Return On
Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan properti yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. (2) Menganalisis Efek Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER)
terhadap harga saham perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (3)
Menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham perusahaan properti
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (4) Untuk menganalisis Return On Asset (ROA),
Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara silmultan
terhadap harga saham perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini adalah jenis kuantitatif karena di dalamnya mengacu pada perhitungan data
penelitian dalam bentuk angka. Variabel penelitian ini meliputi variabel dependen dan
independen. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan properti yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Sampel dipilih dengan menggunakan



metode purposive sampling, dengan jumlah 10 (tujuh belas) perusahaan selama periode
2013-2016. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda dan uji hipotesis. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.
Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Earning Per Share (EPS) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham, sedangkan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Kata kunci: Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share

(EPS).

I.  PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, hampir
semua negara menaruh perhatian besar
ternadap pasar modal karena memiliki
peranan  strategis bagi  penguatan
ketahanan ~ ekonomi  suatu  negara.
Investasi pada hakekatnya merupakan
penundaan konsumsi pada saat ini dengan
tujuan mendapatkan tingkat
pengembalian  (return)  yang  akan
diterima di masa yang akan datang.
Pemodal hanya dapat memperkirakan
berapa tingkat  keuntungan  yang
diharapkan  (expected  return)  dan
seberapa jauh kemungkinan hasil yang
sebenarnya nanti akan menyimpang dari
hasil yang diharapkan.Apabila
kesempatan investasi mempunyai tingkat
resiko yang lebih tinggi, maka investor
akan mengisyaratkan tingkat keuntungan
yang lebih tinggi pula.

Menurut Hendro (2014 :357)
didalam Rianti (2015) saham merupakan
penyertaan modal seseorang atau pihak
(badan usaha) dalam suatu perusahaan
atau perseroan.Pemegang saham dapat
memperoleh keuntungan saham berupa 1)
dividen vyaitu pembagian keuntungan
yang dibagikan perusahaan; 2) Capital
gain vyaitu selisih antara harga beli dan
harga jual, terbentuk dari aktivitas
perdagangan saham di pasar sekunder.

Return On Asset (ROA)
merupakan rasio antar laba bersih yang
berbandingterbalik  dengan  keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio
inimenunjukan berapa besar laba bersih
yang diperoleh perusahaan diukur dari

nilaiaktivanya. AnalisisReturn On
Assets atau  sering  diterjemahkan dalam
bahasalndonesia sebagai rentabilitas
ekonomi mengukur perkembangan
perusahaanmenghasilkan laba pada masa
lalu. Analisis ini kemudian diproyeksikan
ke  masamendatang  untuk  melihat

kemampuan  perusahaan  menghasilkan
laba pada masamendatang. Menurut
Harahap (2010 :305)Return

OnAsset (ROA)menggambarkan
perputaran aktiva diukur dari
penjualan.Semakin besar rasio inimaka
semakin baik dan hal ini berarti bahwa
aktiva dapat lebih cepat berputardan
meraih laba.

Menurut  Kasmir (2012: 158),
Debt to Equity Ratio (DER) berguna
untuk  mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan
pemilik  perusahaan. Rasio ini juga
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk
jaminan  utang.  Menurut  Prastomo
(2002:84) dalam Williana (2012), Debt to
Equity Ratio (DER) juga dapat
memberikan gambaran mengenai struktur
modal yang dimiliki oleh perusahaan,
sehingga dapat dilihat tingkat resiko
tertagihnya suatu utang.

Menurut Fahmi (2012:138),
Earning Per Share (EPS) atau
pendapatan saham perlembar adalah
bentuk  pemberian  keuntungan  yang
diberikan kepada para pemegang saham
dari setiap lembar saham dimiliki.

Pada perkembangan era



globalisasi saat ini, perusahaan-
perusahaan sedang menghadapi
persaingan perekonomian yang sangat
tinggi. Baik menghadapi pesaing
perusahaan dalam negeri ataupun dari
luar negeri, yang mempunyai modal yang
sangat besar. Sehingga akan
menyebabkan tingginya persaingan yang
dihadapi oleh perusahaan  dalam
mengembangkan dan perluasan
perusahaan-perusahaan  tersebut,  oleh
karena itu perusahaan harus memiliki
strategi yang tepat agar dapat bersaing
dan berkembang di massa mendatang.

Perusahaan property dipilih
karena bisnis ini memberikan peluang
dan kesempatan yang cukup terbuka
untuk berkembang. Beberapa faktor yang
mempengaruhinya  antara  lain: (1)
Pengadaan rumah selalu kurang
dibandingkan kebutuhan rumah
masyarakat, tingkat suku bunga kredit
perumahan rakyat relatif rendah dan
cenderung tidak stabil. Selain itu, bisnis
ini didukung oleh perkembangan suatu
daerah dan pertumbuhan ekonomi makro
(www.properti.kompas.com),(2)
Terjadinya krisis di belahan benua Eropa
dan Amerika tampaknya tidak berimbas
pada perkembangan bisnis properti di
Indonesia.  Tingginya demand  atau
permintaan atas ketersediaan bangunan
masih  jauh lebih banyak dibanding
supply atau penawaran yang disediakan
oleh
perusahaan(www.properti.kompas.com),
(3) Di Indonesia, pertumbuhan di sektor
properti terus didorong oleh pesatnya
pertumbuhan kelas menengah, yang pada
tahun 2013 telah meningkat 37% dari
tahun 2004 menjadi sebesar 56,7%.
Meski  aktivitasnya sempat  menurun
karena segala isu politik dan ekonomi
lainnya, jumlah populasi Indonesia yang
besar tidak mungkin dilewatkan para
investor sebagai peluang yang
menguntungkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh Return
On Asset (ROA) terhadap harga saham
perusahaan Property yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap harga
saham perusahaan  Property yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Earning
Per Share (EPS) terhadap harga saham
perusahaan Property yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh  Return
On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Earning Per Share (EPS)
terhadap harga saham perusahaan
Property yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia.

ILTINJAUAN PUSTAKA
= Harga Saham

Harga saham  merupakan  harga
penutupan pasar saham selama periode
pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham
yang dijadikan sampel dan pergerakannya
senantiasa diamati oleh para investor.
Salah  satu  konsep dasar dalam
manajemen  keuangan adalah  bahwa
tujuan yang ingin dicapai manajemen
keuangan adalah memaksimalisasi nilai
perusahaan.Menurut Jogiyanto
(2008:167) pengertian dari harga saham
adalah “Harga suatu saham yang terjadi
di pasar bursa pada saat tertentu yang
ditentukan  oleh  pelaku pasar dan
ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangutan di
pasar modal”.

» Return On Asset (ROA)

Riyanto (2010:335) Rasio ini
merupakan perbandingan antara laba
bersih  dengan total aset. Rasio ini
menunjukkan berapa besar laba bersih
diperoleh perusahaan bila diukur dari
nilai asetnya. Menurut Harahap
(2010:305), semakin besar rasionya
semakin  bagus  karena  perusahaan
dianggap mampu dalam menggunakan
aset yang dimilikinya secara efektif untuk
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menghasilkan laba.

» Debt To Equity Ratio (DER)

Mogdiliani and Miller (1963) dalam
Tarjo (2010) menyatakan nilai
perusahaan  ditentukan  oleh  struktur
modal dan salah satu struktur modal
perusahaan  adalah  diperoleh  melalui
hutang. Berdasarkan pernyataan di atas,
dapat disimpulkan bahwa debt to equity
ratio digunakan oleh suatu perusahaan
bukan hanya untuk membiayai aktiva,
modal serta menanggung beban tetap
melainkan  juga untuk  memperbesar
penghasilan.

= Earning Per Share (EPS)

Darmaji dan Fakhruddin (2014: 195)
mendefinisikan Laba Per Saham sebagai
rasio yang menunjukkan bagian laba
untuk setiap saham. Earning Per Share
menggambarkan profitabilitas
perusahaan yang tergambar pada setiap
lembar  saham.  Semakin tinggi nilai
EPS tentu saja menyebabkan semakin
besar  laba dan  kemungkinan
peningkatan jumiah  dividen  yang
diterima pemegang saham. Hal ini
akan menarik perhatian investor
sehingga  banyak  investor  membeli
saham perusahaan tersebut yang akan
berpengarun  terhadap meningkatnya
harga  saham dan return saham yang
akan meningkat pula.

= Nilai Pelanggan (Customer’s Value)
Menurut Turel, et al. (2007:357) nilai
pelanggan merupakan nilai yang
dirasakan memberikan dasar nilai yang
baik untuk menarik orang-orang Yyang
mempunyai persepsi yang sama tentang
nilai, bukan hanya pengetahuan terhadap
teknologi secara umum. Suatu merk yang
paling unggul di antara merk-merk
lainnya akan menduduki posisi pertama
dalam benak konsumen dan merupakan
merk yang paling mudah diingat oleh
konsumen. Hal ini sangat
menguntungkan karena apabila
konsumen melakukan pembelian, merk

yang paling mudah diingat yang pertama
kali akan dipertimbangkan untuk dipilih.
melakukan pembelian, merk yang paling
mudah diingat yang pertama kali akan
dipertimbangkan untuk dipilih. Persepsi
pembeli tentang nilai menggambarkan
sebuah perbandingan antara kualitas atas
keuntungan yang mereka rasakan dari
produk tersebut dengan pengorbanan
yang mereka rasakan ketika membayar
harga produk.

» Kerangka Berpikir
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

» Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini  adalah

sebagai berikut :

1. H1: Di duga Return On Asset (ROA)
tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap harga saham.

2. H2 : Di duga Debt To Equity Ratio
(DER) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap harga saham.

3. H3 : Diduga Earning Per Share (EPS)
berpengarun  secara  signifikan
terhadap harga saham.

4. H4 : Di duga Return On Asset (ROA),
Debt To Equity Ratio (DER) dan
Earning Per Share (EPS) secara
simutan ~ tidak  berpengaruh
secara signifikan terhadap harga
saham.

I1l. METODEPENELITIAN

» Objek Penelitian
Objek penelitian ini  dilakukan di
kantor IDX vyang beralamat Komplek



Mahkota Raya Blok A. No 11, jn
Fisabillilah — Batam Center di masing —
masing pada perusahaan property.

» Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2007:72) didalam
Susilowati  (2016)  Populasi  adalah
wilayah  generasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang
ditetatpkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan  kemudian  ditarik  kesimpulan.
Berdasarkan penjelasan tersebut populasi
dalam penelitian ini adalah 48 perusahaan
propertyyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2014:81)
didalam Susilowati (2016) sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan tidak memungkinkan
mempelajari  semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu maka
menggunakan sebagian sampel yang di
ambil dari populasi tersebut.

» Teknik Analisa Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas  dilakukan  untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel ~ independen  dan
dependen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model yang
paling baik adalah distribusi data normal
atau mendekati normal. Normalitas data
dapat dideteksi dengan melihat bentuk
kurva  histogram dengan  kemiringan
seimbang ke Kiri dan ke kanan dan
berbentuk seperti lonceng atau dengan
melihat titik-titik data yang menyebar di
sekitar ~garis diagonal dan searah
mengikuti garis diagonal dari gambar
Normal P-Plot (Nugroho, 2005:23)
didalam Faoriko (2013).

b. Uji Multikolinearitas

Uji ini  digunakan untuk  menguji
apakah dalam sebuah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Jika terjadi korelasi, maka
dikatakan terdapat masalah
multiko linearitas.

c. Uji Auto Kolerasi

Uji asumsi auto Kkorelasi bertujuan
untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi  linier ada  korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan  kesalahan  pengganggu pada
periode t-1 (Singgih Santoso, 2010: 213)
didalam Faoriko (2013).

d. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitasadalah variabel
pengganggu  dimana  memiliki  varian
yang berbeda dari satu observasi ke
observasi lainnya atau varian antar
variabel independen tidak sama, hal ini
melanggar asumsi homokedastisitas yaitu
setiap variabel penjelas memiliki varian
yang sama (konstan). Uji
heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan Uji Glejser, yaitu dengan melihat
nilai signifikansi di atas tingkat a = 5%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi  tidak  mengandung  adanya
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2006: 125-
129) didalam Faoriko (2013).

2. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear akan digunakan
untuk menguji hipotesis. Untuk
mengetahui pengarun Return On Asset
(ROA), Debt to Equity Ratio (DER) dan
Earning Per Share (EPS) terhadap harga
saham pada  perusahaan  property
digunakan analisis regresi linear
berganda. Analisis regresi linear
berganda adalah hubungan secara linear
antara satu variabel independen (X)
dengan variabel dependen (YY) (Priyatno,
2010) didalam  Napitupulu  (2012).
Analisis ini bertujuan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan



atau penurunan dan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen
apakah positif atau negative.

*

Y =a" + b X+ b2Xo* + b3X3 " + e

4. Uji Hipotesis

a. Ui T

Uji t pada dasarnya
menunjukkanseberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelasindependensecara

individualdalammenerangkanvariasi
variable  dependen(Ghozali,
didalam Prabowo dkk (2017).

2013:98)

b. Uji F

Uji F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel  terikat  (Ghozali, 2013:98)
didalam Prabowo dkk (2017).

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi  (R?) pada
intinya mengukur seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen
(Ghozali,2013:97) didalam Prabowo dkk
(2017).

IV. HASIL
PEMBAHASAN

PENELITIAN DAN

» Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40

Normal Mean 0E-7

Paramet

Std. Deviation 610.44044945

ers=?
Most Absolute
Extreme Positive
Differen

Negative -.144
ces
Kolmogorov-Smimov Z 1.422
Asvmp. Sig_ (2-tailed) 035

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber - Data Diolah (2018)

Berdasarkan hasil uji Kolmogrov-
Smirnov pada tabel 4.6 menunjukkan
nilai signifikansi pada masing — masing
variabel penelitian < 0,05. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data tidak
berdistribusinormal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.7 Hasil Uji Multilkolinieritas

Coefficients?®

Collinearity
Statistics

Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
ROA 750 1.334
DER 806 1241
Harga Saham 676 1.479

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber -Data Diclah (2018)

Berdasarkan table 4.7 dapat dilihat
bahwa  variabel ~ROAmemiliki  nilai
tolerance hasil uji sebesar 0.750 lebih
dari 0.10 dengan nilai VIF sebesar 1.334
kurang dari 10.Variabel DERmemiliki
nilai tolerance hasil uji sebesar 0.806
lebih  dari  0.10dengannilaiVIFsebesar
1.241kurang daril0.VariabelHarga
Saham  memilikinilaitolerance  sebesar
0.676 lebih dari0.10 dengan nilai VIF
sebesar 1.479kurang  daril0.Artinya
hasilujimultikolonieritasinimenunjukkanb
ahwa tidakada Kkorelasi yangtinggi atau
dengankata laintidak terjadi
multiko lonieritas.



c. Uji Autokolerasi

Tahel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

R Adjusted R | 5td Enorof the|  Durbin-
Model R | Square Square Estimate Watsen

1 494 244 181 635.36636 1512
a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA

b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber Data Diolah (2018)

Pada Tabel 4.8 Uji Autokorelasi di
atas, terlihat angka D-W sebesar
1.512.Angka D-W tersebut diantara -2
sampai +2, hal ini berarti model regresi di
atas tidak terdapat masalah autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Std
Model B Ertor Beta t Sig
1 (Constant) -164.322 | 306.903 =33 3%
ROA 2255| 21513 78 1061 2%
DER 42893 | 31780 00| 18| 8
EPS 2617) 1166 395 244 0l

a Dependent Variable: Harga Saham
Sumber :Data Diolzh (2018)

Dari tabel 4.9 diatas maka dapat
diketahui dari variabel DER dan Ukuran
Perusahaan memiliki tingkat signifikansi
> 0,06 dan ROA memiliki tingkat
signifikansi < 0,05. Artinya hasil uji ini
menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan  dalam  penelitian  terjadi
heterokedastisitas.

2. Uji Regresi Linear Berganda

[Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) -164.322 | 306.903
ROA 29255 27573 178
DER 42.895| 231.780 030
EPS 2617 1.166 395

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber -Data Diolah (2018)

Berdasarkan hasil analisis table 4.10
dapat disusun persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y =-164.322+ 29.255X; + 42.895 X, +
2.617 X3

Persamaan regresi diatasdapat

dijelaskansebagaiberikut:

a. Berdasarkan persamaan diatas Yyang
diperoleh  Konstanta  sebesar -
164.322. Hal ini berarti bahwa
dengan adanya ROA, DER dan EPS
nilai konstan nilai perusahaan sebesar
-164.322.

b. Koefisien regresi variabel ROA
sebesar  29.255 artinya  bahwa
peningkatan 1%  variabel ROA
dengan asumsi variable bebas lain
konstan akan menyebabkan
penurunan harga “saham
sebesar29.255, demikian sebaliknya
jika penurunan ROA 1% akan
menyebabkan  peningkatan  harga
“saham sebesar29.255.

c. Koefisien regresi  variabel DER
sebesar  42.895 artinya  bahwa
peningkatan 1%  variabel DER
dengan asumsi variable bebas lain
konstan akan menyebabkan
penurunan harga saham
sebesar42.895, demikian sebaliknya
jilka penurunan DER 1% akan
menyebabkan  peningkatan  harga
saham sebesar42.895.

d. Koefisien regresi  variabel EPS
sebesar2.617 artinya bahwa
peningkatan 1% variabel EPS dengan
asumsi variable bebas lain
konstanakanmenyebabkan  penurunan
harga saham sebesar2.617, demikian
sebaliknya jika penurunan EPS 1%
akan menyebabkan peningkatan harga
saham sebesar2.617.

3. Uji F Simultan

Il'abel 4.11 Hasil Uji f (Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 4693822.920 311564607640 | 3876 0L
Residual 14332864.15 36| 403690.671

Total 19226687.07 39
a2 Dependent Variable: Harga Saham
b.Predictors: (Constant), EPS, DER. ROA
Sumber Data Diolzh (2018)

Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa
pengujian memberikan nilai F sebesar
3.876 dengan tingkat signifikansi 0.17°<
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho diterima secara simultan
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variabelROA, DER dan EPS
berpengarun secara signifikan terhadap
Harga Saham pada perusahaanProperty
yang terdaftar di Bursa EfekIindonesia
periode2013-2016.

4. Uji T Parsial
il'abel 4.12 Hasil TUji ¢ (Parsial)
= Coefficients®
Model T Sig.
1 (Constant} -.535 596
ROA 1.061 296
DER _185 _B54
EPS 2244 031

a. Dependent Wariable: Harga Saham
Sumber : Data Ddolah (2018)

Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat yaitu:

a. ROA mempunyai sebesar 1.061
dengan signifikansi .296. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa signifikansinya
> 0,05 sehingga H1 ditolak, jadi dapat
disimpulkan  bahwa ROA tidak
memiliki  pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham.

b. DER  mempunyai .185 dengan
signifikansi.854. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  signifikansinya
> 0,05 sehingga H2 ditolak, jadi dapat
disimpulkan  bahwa DER tidak
memiliki pengarun yang signifikan
terhadap harga saham.

c. EPS mempunyai sebesar2.244 dengan
signifikansi  .031. Hal tersebut
menunjukkan bahwa signifikansi
<0,05 sehingga H3 diterima, jadi
dapat disimpulkan bahwaEPS
memiliki  pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Il'ahel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted | Std. Eror
R ofthe | Durbin-
Model R RSquare | Square | Estimate | Watson
1 494 244 18163536636 | 1512
a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber ; Data Diolah (2018)

[

Dari table 4.13 diatas menunjukkan
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar

0.181 atau 18.1%. Dengan demikian
dapat  dikatakan  bahwa  besarnya
pengaruh variabel ROA, DER dan EPS
terhadap harga saham adalah 18.1%
sedangkan sisanya 81.9% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian.

= Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh ROA Terhadap Harga

Saham

Dalam penelitian ini untuk variabel
ROAapabila  meningkat maka akan
mempengaruhi  naik  turunnya  nilai
perusahaan, hal ini ditunjukkan bahwa
ROAtidak  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap harga saham.

Penelitan  ini  tidak  mendukung
penelitian ~ Amalia  Itabilla  (2015),
menyatakan bahwa rasio ROA
berpengarun  positif ~ terhadap  harga
saham.

2. Pengaruh  DER Terhadap Harga

Saham

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
DER tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap  harga saham. Hal ini
disebabkan secara keseluruhan potensi
peningkatan DER akan mempengaruhi
kenaikan harga saham.

Penelitian ~ ini  tidak  mendukung
penelitianAstrid  Amanda (2013) yang
menunjukan  bahwa DER  memiliki
pengaruh positifdan signifikan terhadap
harga saham.

3. Pengaruh EPS Terhadap Harga

Saham

Dalam penelitian ini variabel EPS
mempengaruhi  harga saham, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara EPS dengan harga
saham.

Penelitian ini mendukung
penelitianNoer  sarsongko dan Nila
wulandari (2000), dimana EPS
berpengaruh terhadap harga saham.

4. Pengaruh ROA, DER dan EPS
Secara Simultan Terhadap Harga



Saham

Hasil  penelitian  ini  menyatakan
bahwa secara simultan variable ROA
dan DER tidak berpengaruh terhadap
harga saham sedangkan EPS
berpengaruh terhadap harga
saham.Selain hasil uji simultan, terdapat
pula  hasil uji koefisien determinasi,
dimana  koefisin  determinasi  yang
disesuaikan (Adjusted R2) menunjukkan
angka 18.1%. Interpretasinya adalah
variabel nilai  perusahaan dipengaruhi
oleh ROA, DER dan EPS 18.1% dan
sisanya 81.9% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini. Hal ini
dilakukanuntuk mencapai kinerja yang
baik bagi perusahaan dan sejalan dengan
tujuan yangditetapkan perusahaan serta
menciptakan adanya nilai tambah yang
mampudihasilkkan ~ perusahaan  sesuai
dengan keinginan para investor dan
pihak pemilikperusahaan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

» Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari uji

SPSS dan perhitungan variabel penelitian

laporan keuangan perusahaan yang di

teliti, maka dapat diambil kesimpulan

penelitian sebagai berikut:

1. Secara parsial variable ROA tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap  Harga  Saham  pada
perusahaan Properti yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-
2016.

2. Secara parsial variable DER tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap  Harga  Saham  pada
perusahaan Properti yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-
2016.

3. Secara parsial variable EPS
berpengaruh secara signifikan
terhadap  Harga  Saham  pada
perusahaan Properti yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-
2016.

4. Secara simultan variable ROA, DER
dan EPS tidak berpengaruh secara

signifikan  terhadap Harga Saham
pada perusahaan Propertiyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2013-2016.

» Saran
Adapunsaran-saran yang dapat
diberikan melalui  hasil penelitian i
adalah sebagai berikut:
1. Bagipenelitiberikutnyadisarankan
untukmenambahkanperiodepenelit

ian yang lebihpanjangserta
variable independen lain
selainROA, DER dan EPS. Hal
ini agar
dapatmenghasilkanpenelitian
yang bisa
menambahdugaanatauhipotesis
yang lain.

2. Bagi investor yang

akanberinvestasidalambentuksaha
m di Bursa Efek Indonesia,
penelitimenyarankanuntukmenga
matidisetiapnaikdanturunnyanilai
ROA, DER dan EPS
dalampergerakanhargasaham.

Sehingga investor
dapatmenentukan yang
tepatdalammembuatkeputusanunt
ukmenginvestasikandana,

salahsatunyapadaperusahaanprope
rti.

3. Bagi perusahaan, informasi yang
diperoleh  dari  penelitian ini
sebaiknya dapat digunakan
sebagai bahan  pertimbangan
dalam mengambil keputusan
dalam rangka meningkatkan
profitabilitas  perusahaan  melalui
Kinerja perusahaan agar mampu
menarik  minat investor  untuk
menanamkan saham diperusahaan
tersebut.
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